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ABSTRAK 

Pada saat ini pesawat telepon yang digunakan adalah jenis digital 

sedangkan jenis rotary dial sudah tidak digunakan lagi. Maka agar pesawat 

telepon jenis rotary dial ini  tetap berguna, penul i s  membuat alat interkom 

yang menggunakan fasilitas telepon jenis rotary dial dimana jika terjadi 

percakapan antara dua tempat, maka tempat lain tidak dapat ikut 

mendengarkan percakapan tersebut, kecuali j ika d i p an g g i l .  Dengan alasan 

inilah m ak a  p e n u l i s  m e n c o b a  merancang dan m e m buat  raugkaian 

interkom, dengan pesawat jenis rotary dial sebagai alat komunikasi intern. 

Rangkaian interkom in i  bukan hanya digunakan untuk k o m u n i k a s i  

an  tar ruangan saja, tetapi dapat d ig unakan uotuk komunika s i  antar rum ah. 

Selain itu rangkaian interkom ini dapat d i g u n a k an  untuk berbicara lebih 

dari dua buah pesawat sekal igus pada saat bersam aan. 

Setelah rangkaian ini dirakit dan diapl ikasikan ternyata dapat 

berfungsi dengan baik, tetapi radam an yang d i t imbulkan pada jarak relatif 

pendek lebih besar dari 30 dB. Walaupun demik ian suara yang d i ter ima 

masih dapat didengar dengan jelas. Sedangkan un t uk  jarak I Km redam an 

bertam bah relatif keci l  (± 2,5 dB), sehingga dapat diaplikasikan untuk 

k om unikasi an tar rum ah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini interkom telah banyak digunakan umumnya pada 

gedung-gedung perkantoran. Dengan interkom tersebut maka waktu tidak 

akan terbuang-buang dengan percuma dan pengunaannya-pun cukup 

praktis. 

Pada umumnya interkom yang sering dipakai tidak mempunyai 

fasilitas untuk percakapan yang sifatnya rahasia atau tidak ingin diketahui 

oleh orang lain. 

Pada saat ini pesawal telepon yang digunakan adalah jenis digital 

sedangkan jenis rotary dial sudah tidak digunakan lagi. Maka agar 

pesawat telepon jenis rotary dial ini tetap berguna, penulis membuat alat 

interkom yang menggunakan fasilitas telepon jenis rotary dial dimana 

jika terjadi percakapan antara dua tempat, maka tempat lain tidak dapat 

ikut mendengarkan percakapan tersebut, kecuali jik a dipanggil 

Selain itu, seperti interkom pada umumnya, a lat ini juga mempunyai 

fasilitas untuk berbicara dengan beberapa pesawat (lebih dari satu) pada 

saat bersamaan. 

Sebagai alat komunikasi pada interkom ini digunakan pesawat 

telepon jenis rotary dial. Interkom ini juga dapat dimanfaatkan sebagai 



2 

alat komunikasi pada daerah-daerah terpencil yang belum ada sambuogao 

telepon 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penulisan tugas akhir iui adalah merancang dan 

membuat rangkaian interkom, dengan pesawat jenis rotary dal (agar 

tetap berguna) sebagai alat komunikasi intern. 

1.3 .  Pembatasan Masalah 

Dal am penulisan tugas akhir ini dibatasi pada rangkaian switching 

(sentral) dan transmisi jaringan interkom dengan spesifikasi sebagai 

berikut : 

Jumlah kapasitas Pesawat yang digunakan maksimal 9 

pesawat. 

Kemampuan hubungan Pesawat memilik i  alamat tersendiri, 

Pemakaian kabel 

Pemberian catu daya 

Mempunyai fasil itas untuk berbicara lebih 

dari satu pesawat 

Kabel yang digunakan adalah 2 pair dengan 

diameter 0,44 (4 kabel) yai tu untuk ground 

+5 Volt, tegangan sa luran dan tegangan be! 

Jarak maksimum kabel yang dapat digunakan 

adalah 1 Km. 

Batery seotral. 
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1.4. Metode Tugas Akhir 

Teknis pelaksanaannya terdiri dari perancangan, perakitan rangkaian 

dan pengamatan data dari basil uji coba serta analisisnya dari rangkaian 

yang telah dirakit. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini penulis susun berdasarkan sistematika 

penulisan sebagai berikut : 

BAB I :  Pendahuluan, membahas mengenai latar belakang masalah, 

tujuan penulisan, pembatasan masalah dan sistematika 

penulisan. 

BAB II Teori penunjang, membahas mengenai dasar-dasar sistem 

komunikasi telepon secara umum yang digunakan sebagai 

sarana dari rangkaian yang dibuat, dan juga akan diuraikan 

beberapa komponen pendukung pada rangkaian interkom 

telepon . 

BAB III: Cara kerja rangkaian , membahas mengenai blok diagram dan 

cara kerja dari masing-masing bagian pada a l a t  ini antara lain : 

Rangkaian Pendeteksi Nomor, Rangkaian Sinyal Bel ,  

Rangkaian Pendeteksi Hook switch, Rangkaian Penghnbnng 

Telepon, Rangkaian Indikator Saluran, dan Rangkaian Ca tu  

Daya . Selain itu akan dijelaskan mengenai prinsip kerja 
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rangkaian secara singkat. Selanjutnya akan dijelaskan cara 

kerja seluruh rangkaian. 

BAB IV :  Hasil Uji Coba dan analisis, membahas mengenai basil 

pengetesan atau basil uji coba terhadap rangkaian yang telab 

dibuat. 

BAB V : Kesimpulan, memuat basil analisis. 


